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BAB IV 

ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN ANAK DALAM 

KITAB WASHOYA AL-ABAA LIL ABNAA 

 

A. Pengertian Pendidikan Anak dalam Kitab Washoya Al-Abaa lil 

Abnaa 

Pendidikan anak dalam kitab Washoya yaitu pendidikan 

yang mengacu pada pendidikan akhlak dimana seorang anak 

dididik terlebih dahulu pada pengenalan akhlak, baik akhlak 

terhadap orang tua, guru maupun akhlak terhadap teman. 

Pendidikan Islam ditentukan oleh adanya dasar ajaran Islam yang 

bersumberkan kedua kitab (Al-Quran dan sunnah) itu sebagai dasar 

ideal untuk menjadi acuan dalam operasionalisasinya.
1
 Pada kitab 

ini akhlak menjadi pokok utama dalam pembahasan terutama 

akhlak pada anak, karena tahap awal pembentukan karakter pada 

anak adalah harus dibina dari akhlaknya terlebih dahulu. 

Dalam kitab ini pendidikan akhlak terhadap anak 

merupakan konsep dasar yang harus dipelajari sejak anak usia 

                                                             
1
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dini.
2
Akhlak merupakan refleksi dari tindakan nyata atau 

pelaksanaan aqidah dan syariat. Akidah merupakan pernyataan 

yang menunjukan keimanan seseorang, syariat merupakan jalan 

yang dilalui oelh seseorang untuk menuju kepada implementasi 

akidah.
3
 

Kitab Washoya Al-Abaa Lil Abna merupakan kitab yang 

membahas tentang akhlak atau moral yang ditujukan kepada anak 

didik (tholibul ilmi) pada tahap pemula. Dimana kitab karya Syaikh 

Muhammad SyakirAl-Iskandari ini mengandung materi-materi 

tentang moral yang dibutuhkan oleh anak-anak didik dalam 

memulai segala urusannya, sehingga ketika saat Allah memberikan 

taufiq kepadanya tentang tata cara bertingkah laku yang diharapkan 

dapat bermanfaat ilmunya bagi diri sendiri maupun orang lain.  

Pengertian moral atau yang lazimnya disebut dengan 

khuluqiyah atau akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang 

terdiri dari karakteristik-karakteristik atau tingkah laku yang 

membuat seseorang menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik 

tersebut membentuk kerangka psikologi seseorang seseorang dan 

                                                             
2
Syekh Muhammad Syakir, Washoya Al-Abaa Lil Abnaa , penerjemah Zeid 

Husen, (Surabaya: Salim Nabhan ), 4 
3
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membuatnya berprilaku sesuai dengan dirinya dan dinilai cocok 

dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda. Atau dapat 

diartikan sebagai sesuatu yang menjadi kebiasaan seseorang yang 

berupa adab
4
 

 

B. Materi Pendidikan Anak dalam Kitab Washoya Al-Abaa lil 

Abnaa 

Nasihat-nasihat dalam kitab Washoya diposisikan sama 

sebagaimana wasiat orang tua kepada anaknya. Hal ini bisa kita 

lihat dari nama kitabnya, yakni Washoya Al-Abaa Lil Abnaa yang 

demikian adalah sebagai sebuah peringatan bahwa ini adalah 

nasehat yang harus dilaksanakan, tidak sekedar berfungsi sebagai 

pengetahuan, karena nasehat-nasehat ini merupakan bekal yang 

dibutuhkan oleh setiap orang dalam menjalani kehidupannya. 

Sebagaimana kita  tahu, wasiat berasal dari kata washa-washiyatan  

وصٍح -وصى  , yang berarti pesan.
5
 Menurut istilah, wasiat adalah 

ucapan yang mengandung perintah tentang sesuatu yang bermanfaat 

dan mencakup kebaikan yang banyak.
6
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 Jadi, nasihat ini disampaikan ibarat sang guru adalah orang 

yang tidak bisa selamanya mendampingi muridnya, murid itu pula 

yang selanjutnya akan menjalankan amanah tersebut dengan 

pengawasan utama dirinya sendiri. Memberi nasehat sebenarnya 

merupakan kewajiban selaku muslim seperti yang tertera dalam Al-

Quran yaitu agar kita senantiasa memberi nasihat dalam hal 

kebenaran dan kesabaran.
7
  

Pada titik ini beliau menguraikan tentang begitu urgennya 

peran guru. Secara umum guru bertugas dan bertanggung jawab 

seperti rasul, tidak terikat dengan ilmu atau bidang study yang 

diajarkannya yaitu mengantarkan murid dan menjadikannya 

manusia terdidik.
8
 Selain sebagai pendidik, guru juga sebagai 

pembina rohani. Guru mempunyai peranan yang amat luas, baik di 

sekolah, keluarga, dan dalam masyarakat. Guru merupakan fokus 

kunci dalam mencapai tujuan pendidikan atau bahkan dalam 

membentuk manusia yang selaras dengan falsafah dan nilai etis 

normatif.
9
 

                                                             
7
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Sesuai dengan komitmennya, yakni dengan mengacu pada 

nama Kitab (wasiat orang tua kepada anaknya), serta lebih dalam 

beliau menjelaskan, Kitab ini diperuntukkan bagi pelajar pemula, 

maka menurut penulis, Syaikh Muhammad Syakir telah 

menjalankan komitmennya. Hal itu bisa dilihat pada penggunaan 

bahasanya yang sangat ringan dan konsep keterikatan guru dan 

muridnya.  

Dengan beberapa metode penyampaiannya beliau tidak 

sertamerta membiarkan anak belajar secara mandiri layaknya orang 

dewasa yang belajar. Salah satu problem pendidikan akhlak saat ini 

adalah krisis keteladanan, baik dari pihak pemerintah, masyarakat 

(tokoh-tokohnya), guru bahkan orang tua. Padahal dakwah yang 

lebih efektif mengena pada audien adalah dengan uswah hasanah 

yaitu suatu metode pendidikan dengan cara memberikan contoh 

yang baik kepada anak baik dalam ucapan maupun perbuatan.
10

  

Bukan sekedar mauidhoh hasanah karena realitas perbuatan 

itu jauh lebih mengena. Maka, harus diakui saat kini kita butuh 

pendidikan yang mengikutsertakan keteladanan dari semua pihak. 

Seperti salah satu metode dalam kitab Washoya yang juga 
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menggunakan metode keteladanan.Teladan tersebut selain 

diperankan dirinya sendiri, yakni image beliau yang dikenal sebagai 

keluarga dermawan, beliau juga memberi contoh misalnya 

Rasulullah, tokoh Imam Abu Hanifah,  kemudian yang lebih 

spesifik adalah kedua orang tua. Peranan para tokoh ini cukup 

berpengaruh bagi perkembangan moral anak, khususnya orang tua 

sebagai keluarga. Orang tua atau perawat anak adalah guru pertama 

seorang anak, karena sejak anak itu lahir dan berinteraksi dan anak 

hidup di suatu lingkungan yang tidak lepas dari berbagai kondisi.
11

  

Maka pada saat itulah terjadi proses pendidikan anak 

tersebut belajar dari orang yang ada di sekitarnya sebagai kelompok 

primer keluarga berpengaruh besar terhadap anggota-anggotanya, 

yaitu keluarga memberi kesempatan yang unik kepada anggotanya 

untuk menyadari dan memperkuat nilai kepribadiaanya dan 

keluarga mengatur dan menjadi perantara hubungan anggota-

anggotanya dengan dunia luar. Diantara sikap orang tua terhadap 

pendidikan anak ialah, anak selalu dididik dengan pekerjaan yang 
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 Malik Fajar, Seminar Dan Lokakarya Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini, (Jakarta: Departemen Pendidikan 2004), 54 
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seuai dengan kebutuhan hidup masa depannya, sehingga mereka 

akan mengalami kemajuan hidup yang dialami oleh orang tuanya.
12

 

Secara isi materi, dalam kitab Washoya lebih mengarah 

pada pendidikan akhlak pada anak, karena akhlak adalah mustika 

hidup yang membedakan manusia dari hewan. Manusia tanpa 

akhlak akan kehilangan drajat kemanusiaannya sebagai makhluk 

Tuhan yang paling mulia, dan merosot kederajat binatang. Dan 

manusia yang telah membinatangi ini sangat berbahaya, ia akan 

lebih jahat dan lebih buas dari pada bintang yang paling buas.
13

 

Bisa dilihat dari 20 bab yang diuraikan, ada 17 bab yang 

mengarahkan pada pendidikan untuk anak yang perhatiannya pada 

kehidupan sosial.  

Jika disesuaikan dengan cakupan materi pendidikan akhlak, 

maka bisa dilihat sebagai berikut: pengembangan nilai-nilai 

demokratis ada dalam materi adab pertemuan, belajar, berdiskusi 

dan menuntut ilmu. Pengembangan akhlak mengenai ketauhidan 

bisa dilihat dari materi salah satu takwa kepada Allah SWT. hal ini 

yang kemudian memunculkan kecintaan anak kepada sang pemilik 
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nyawanya.  Pengembangan ikatan sosial dan pengembangan 

kehidupan pribadi ada dalam beberapa materi yang kaitannya 

dengan akhlak terpuji seperti, jujur,amanah, iffah, tawadhu percaya 

diri dan lain-lain. Selain itu, keteladanan dalam pendidikan 

merupakan metode yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil 

dalam membentuk aspek moral, spiritual dan etos social anak.
14

  

Materi di atas sebagai pemenuhan kebutuhan pendidikan 

akhlak pada anak  saat ini yang tidak hanya mengalami proses 

pendangkalan nilai yang dimiliki serta dihayati dan dijunjung 

tinggi. Nilai- nilai itu kini bergeser dari kedudukan dan fungsinya 

serta digantikan oleh keserakahan, ketamakan, kekuasaan, kekayaan 

dan kehormatan. Dengan pergeseran fungsi dan kedudukan nilai itu, 

hidup dan kehidupan bermasyarakat dan berbangsa dirasakan 

semakin hambar dan keras, rawan terhadap kekerasan, kecemasan, 

bentrok fisik (kerusuhan) dan merasa tidak aman.  

Maka, materi-materi di atas dapat digunakan untuk 

menanamkan nilai-nilai diantaranya keterbukaan, kejujuran, 

penghargaan pada pendapat orang lain, sportivitas, kerendahan hati, 

dan toleransi. Karena kebenaran akhlak Islam bersifat mutlak 
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 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam II , (Jakarta: 

Pustaka Amani 2013),142 



 
 

104 

mempunyai wujud atau bentuk tertentu.
15

 Sedangkan melalui materi 

adab diskusi dan pertemuan anak diajak untuk mulai berani 

mengungkapkan perasaanya, dan bertukar pengalaman untuk 

menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama.
16

  

Tahap demi tahap anak di arahkan untuk menata jalan 

pikiran, cara berbicara, dan sikap hidupnya. Hal ini bisa 

mengurangi krisis moral seperti, integritas pribadi, kesadaran 

religius, karya yang berkualitas kompetitif dan kepekaan sosial 

yang rendah. Dari beberapa sifat terpuji ini, beliau menguraikan 

beberapa tanda-tandanya agar anak bisa membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk misalnya dengan uraian diantara tanda 

iffah adalah kemampuan menahan diri dan nafsu. Sedangkan 

contoh sikap iffah adalah: tidak mungkin memasukkan makanan ke 

dalam perutnya apabila telah kenyang, sikap qonaah (puas 

menerima pemberian Allah). Kesucian diri yang merupakan 

mahkota bagi orang yang tidak bermahkota. 

Dari beberapa materi tersebut pula, anak dididik untuk 

memiliki toleransi, rasa menghargai diri sendiri, disiplin diri, etos 
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kerja dan belajar, kebersamaan dan gotong royong, saling 

menghormati, sopan santun dan tumbuhnya kejujuran. Mempunyai 

rasa tanggung jawab bisa dimulai dari keluarga, misalnya pada 

materi kewajiban terhadap orang tua.  

Maka, hal ini sesuai dengan kebutuhan pendidikan akhlak 

saat ini, yakni tujuan akhir pendidikan akhlak di era global adalah 

menyediakan SDM yang memiliki mental untuk tidak hanyut di era 

globalisasi. Karena dengan akhlak itu merupakan alat yang 

digunakan untuk mengoptimalkan sumber daya potensi untuk 

mencapai kesejahteraan hidup manusia baik di dunia maupun di 

akhirat.
17

 Islam menganjurkan umatnya agar menteladani orang-

orang baik, shalih, dan memiliki akidah yang benar.
18

 Agar 

perkembangan mental anak sesuai dengan akhlak yang diajarkan 

oleh Islam. Pengembangan mental selanjutnya juga bisa diusahakan 

dengan materi kewajiban kepada Allah dan Rasulullah, hal ini 

adalah bagian dari sikap meyakini adanya TuhanYang Maha Esa 

dan ketaatan terhadap ajaran agama. Diantara beberapa hal sangat 

dibutuhkan saat ini, khususnya bagi perkembangan moral anak 
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ramaja adalah melindungi mentalnya dari pengaruh negatif 

pergeseran zaman. 

Corak pendidikan akhlak dalam kitab Washoya yakni, 

pendidikan akhlak yang ada di dalamnya tidak mengarah pada 

akhlak yang bercorak tasawuf. Yang demikian adalah masuk dalam 

materi pendidikan akhlak yang meliputi tanggung jawab sebagai 

manusia. Lingkup materi ini juga dilengkapi dengan akhlak 

terhadap kedua orang tua dan sesama teman. Akhlak terhadap 

kedua orang tua disampaikan lewat beberapa pengetahuan tentang 

jerih payah orang tua sebagai bahan renungan. Karena keluarga 

merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan 

manusia.  

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama 

bagi perkembangan individu.
19

 Karena dari akhlak kepada orang tua 

tersebut akan terlahir keluarga Islami. Dalam agama Islam keluarga 

Islami adalah keluarga yang seimbang dalam memenuhi kebutuhan 

jiwa dan raga juga kebutuhan dunia akhirat.
20

Keluarga mempunyai 

peranan penting untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
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jasmani anak serta menciptakan kesehatan jasmani dan rohani yang 

baik. Sedangkan ruang lingkup materi dan subtansi pendidikan 

akhlak yang meliputi akhlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

diterangkan dalam bab takwa kepada Allah SWT. Materi ini 

merupakan implementtasipendidikan akhlak yang berkaitan dengan 

penghayatan terhadap ajaran agama. Penghayatan terhadap ajaran 

agama pada tataran tertentu akan tidak mengenal sekat-sekat 

primordialisme, karena semuanya dipandangnya sebagai satu 

hakekat. 

Secara materi, isi kitab Washoya sudah mencakup 3 

cakupan materi pendidikan akhlak, yaitu, akhlak kepada Allah, 

akhlak kepada sesame manusia, dan akhlak terhadap alam. Yang 

kemudian dikemas dengan dikaitkan nilai-nilai pendidikan akhlak 

yang diteladankan pada beberapa tokoh seperti, orang tua, saudara, 

tokoh idola, maupun dikaitkan dengan beberapa kasus yang bersifat 

praksis sehari-hari dalam kehidupan seseorang. 
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C. Tujuan Pendidikan Anak dalam Kitab Washoya Al-Abaa Lil 

Abna 

Tujuan atau cita-cita sangat penting di dalam aktivitas 

pendidikan, karena merupakan arah yang hendak dicapai.
21

 

Mengacu pada definisinya, pendidikan anak bertujuan untuk 

membentuk akhlak terpuji dan mulia agar terjadi keseimbangan 

dalam kehidupan manusia seutuhnya dan sesuai dengan ajaran 

agama Islam. Selain itu agar anak tidak dikuasai oleh kebiasaan 

buruk.
22

Berkenaan dengan tujuan itu sesuai dengan hadis berikut 

ini: 

ٌَّ ٍناسً الاخلاق )سوآ احَذ   )اَّّا تعثت لْات

“Sesungguhnya di utus di muka bumi untuk menyemprnakan 

akhlak”. (HR.Ahmad).
23

 

Yakni seimbang antara hubungan manusia dengan 

Tuhannya, dengan sesama manusia, dengan alam maupun dengan 

dirinya sendiri, agar seseorang bisa membedakan makna hak dan 

kewajiban. Sehingga akan memperoleh kebahagiaan di dunia 
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maupun akhirat. Tujuan tersebut sangat sesuai dengan tujuan 

seorang muslim dalam kehidupan di dunia yaitu:  

a) Mengesakan Allah SWT, tidak menyekutukan-Nya dan hanya 

menyembah-Nya sesuai dengan syariat yang Dia turunkan. 

Serta beribadah kepada Allah Swt untuk kebahagian dunia dan 

terlebih akhirat. Sebagaima firman Allah berikut: 

              

Artinya:  Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.(Q.S Adz 

Dzariyat: 56) 

b) Mengikuti dan konsisten terhadap aturan Allah yang sesuai 

dalam Al-Quran dan Hadis. 

c) Memakmurkan bumi dan menghantarkan manusia kepada 

tingkat kehidupan yang lebih baik, sesuai dengan kemuliaan 

yang dianugerahkan oleh Allah kepada mereka.  

Dalam kitab Washoya Al-Abaa lil Abnaa Syaikh 

Muhammad Syakir berpendapat tujuan pendidikan anak adalah agar 

seseorang bisa berperilaku dengan akhlak yang mulia dan 

mempunyai ilmu yang memberi manfaat kepada banyak makhluk-
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Nya.
24

 Maka dari itu pendidikan akhlak harus lebih menekankan 

pada penanaman nilai dari pada pengajaran. Namun pemberian 

pelajaran terhadap anak merupakan suatu keharusan pendidikan dan 

pembelajaran baginya.
25

Tujuan tersebut bisa dikatakan sebagai 

tujuan pendidikan akhlak secara umum, karena dengan akhlak 

kehidupan di muka bumi ini akan berjalan dengan baik.
26

 Selain itu 

berdasarkan analisis dalam kitab Washoya Al-Abaa lil Abnaa 

Syaikh Muhammad Syakir berpendapat tujuan pendidikan anak 

dapat disebutkan sebagai berikut: 

1. Anak mampu menerima nasehat dari orang lain, terutama 

nasehat yang diberikan oleh gurunya,  dan dapat memanfaatkan 

nasehat-nasehat tersebut serta dapat mengamalkannya dalam 

kehidupannya.
27

 Sehingga seorang anak dan memberi manfaat 

ilmunya kepada dirinya sendiri dan ia pun memberi manfaat 

kepada banyak makhluk-Nya.  

2. Anak diajarkan untuk dapat bertaqwa kepada Allah SWT. 

Karena ketaatan kepada Allah akan membawanya pada 
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 Syekh Muhammad Syakir, Washoya Al-Abaa Lil Abnaa, 4 
25
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Arafah),537 
26
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kenikmatan dan ketenangan dalam hati dan jiwanya.
28

 Dan 

menjaga diri dari adzab Allah dengan senantiasa berada di 

bawah pengawasaan-Nya. Juga senantiasa berjalan pada metode 

yang telah digariskan Allah, baik secara sembunyi atau terang-

terangan, dan berusaha semaksimal mungkin untuk menekuni 

yang halal.
29

 

3. Anak di didik agar mampu mengenali sang pencipta dirinya, 

dengan mengetahui sifat-sifatnya secara sempurna serta wajib 

mentaati Rasulnya karena sebagai pembimbing pada makhluk 

untuk urusan agama dan dunia menjadi lebih baik.
30

 

4. Anak diajarkan untuk taat kepada orang tua, tidak membantah 

apa yang diperintahkan dan senantiasa selalu berbakti kepada 

keduanya.
31

 

5. Anak diajarkan untuk mampu menghargai saudara dan teman-

temannya dan memperlakukannya secara baik dalam situasi 

apapun, saling menjaga dan saling menolong satu sama lain.
32
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6. Anak mengetahui tata cara menuntut ilmu terutama etika 

terhadap guru agar mendapat keberkahan dan ilmu yang 

bermanfaat.
33

 Karena, Islam memberikan perhatian sangat besar 

terhadap ilmu pengetahuan.
34

 

7. Anak mengetahui tata cara belajar yang baik mampu menghafal 

pelajaran dan memahami maknanya, mampu berdiskusi agar 

dapat melancarkan lisan dan melatih keberanian.
35

 

8. Anak diajarkan agar mampu menjaga kesehatan dengan cara 

berolahraga secara teratur, agar badan menjadi sehat dan 

mampu menyerap segala pelajaran. Anak juga harus 

mengetahui tata cara berjalan jika sedang berolahraga atau 

sedang berjalan diluar rumah.
36

  

9. Anak mengetahui bagaimana cara memenuhi undangan dan 

memasuki majelis terhadap sekumpulan orang serta tata cara 

berbicara dalam perkumpulan didalam majelis.
37
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10. Anak mampu memahami tata cara makan dan minum yang 

sesuai dengan syariat Islam serta dapat menerapkannya dalam 

kehidupannya.
38

 

11. Anak mampu beribadah, terutama dalam menunaikan shalat 

fardu secara tepat waktu dan berjamaah. Serta menunaikan 

shalat sunah yang dianjurkan Rasulullah SAW. Anak mampu 

mengetahui tata cara memasuki masjid dan etika ketika berada 

dan berdiam diri didalam masjid.
39

 

12. Anak di didik agar mampu berkata benar dalam setiap 

perkataannya, tidak berdusta dan berbohong.
40

 

13. Anak di didik agar bersifat jujur dan tidak berkhianat dalam 

berbagai aspek kehidupan.
41

 

14. Anak mampu menjaga kesucian dirinya dan bersifat qonaah 

serta mampu menahan segala hawa nafsu yang akan 

menjerumuskannya kedalam kemaksiatan.
42

 

15. Anak mampu menjaga harga dirinya dan bersikap bijaksana 

serta berjiwa mulia.
43
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16. Anak mampu menjaga lisannya dan mampu menjaga aib orang 

lain, serta mampu menjaga diri dari akhlak-akhlak tercela yang 

dapat menimbulkan kerusakan pada diri sendiri dan orang 

lain.
44

 

17. Anak mampu berintropeksi diri atas kesalahan yang pernah 

dilakukannya dan mampu mengontrol diri dan hati agar tidak 

melakukan kesalahan yang sama.
45

 

18. Anak mampu mengamalkan ilmu yang telah didapatnya.
46

 

19. Anak mampu menananmkan keikhlasan dalam hatinya, dalam 

mengerjakan apapun semata-mata berniat hanya karena Allah 

SWT.
47

 Dan ikhlas dalam perkataan dan perbuatan ada Dan 

ikhlas dalam perkataan dan perbuatan adalah termasuk pondasi 

iman dan merupakan keharusan dalam Islam.
48

 

20. Anak mampu membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Quran serta 

dapat memahami maknanya.
49
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D. Metode Pendidikan Anak dalam Kitab Washoya Al Abaa Lil 

Abnaa 

Tujuan diadakan metode adalah menjadikan proses dan hasil 

belajar mengajar ajaran Islam lebih berdaya.
50

 Metode-metode 

pendidikan anak dalam kitab ini lebih mengutamakan pada 

pembinaan akhlak.
51

 Metode yang digunakan Muhammad Syakir 

Al-Iskandari pada kitab Washoya Al Abaa Lil Abnaa ini antara lain, 

yaitu metode nasehat, metode pembiasaan, metode kisah, metode 

dialog, metode perumpamaan, metode muhaasabah, dan metode 

targhîb dan tarhîb. 

1. Metode Nasehat 

Karena selain bahasanya yang terstruktur dengan indah, 

juga metode yang digunakan dalam kitab Washoya Al Abaa Lil 

Abnaa sangat variatif  terutama metode nasehat yang sering 

ditekankan, sehingga anak didik tidak merasa diperingati tapi malah 

merasa dinasehati dengan tutur kata yang demikian halusnya. 

Semua ini  tidak lepas dari kelihaian pengarang kitab Washoya Al 

Abaa Lil Abnaa itu sendiri yaitu Syeikh Muhammad Syakir dalam 
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merangkai kata demi kata sehingga terbentuk dapat menjadi 

susunan-susunan kalimat yang sangat indah dan bagus yang sangat 

mudah difahami serta gampang diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari hari 

Metode nasehat didapati hampir pada tiap bahasan di setiap 

bab dalam kitab ini, dan itu sesuai dengan judul utama dari kitabnya 

washyaya bermakna wasiat, wasiat berasal dari kata washa-

washiyatan  وصٍح -وصى  , yang berarti pesan.
52

 Menurut istilah, wasiat 

adalah ucapan yang mengandung perintah tentang sesuatu yang 

bermanfaat dan mencakup kebaikan yang banyak.
53

Pesan-pesan dan 

dapat dipadankan dengan kata nashihah, yang berarti nasehat. Intinya 

semua merupakan nasehat-nasehat bagi para pelajar tentang 

bagaimana menghiasi diri mereka dengan perilaku akhlak yang mulia.  

Memberi nasehat sebenarnya merupakan kewajiban kita selaku 

muslim yaitu agar kita senantiasa memberi nasehat dalam hal 

kebenaran dan kesabaran
54

. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 

hadits berikut: 
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وحدثنا اسحاق بن ابراىيم اخبرنا جرير عن منصور وحدثنا ابن ابي عمر وحدثنا فضيل 
الله يدكرنا كل يوم خميس, بن عياد عن منصور عن شقيق ابي وائل قا ل كان عبد 

فقال لو رجل يا ابا عبد الرحمن انا يحب حديثك ونشتهيو ولو ددنا انك حديثنا كل 
يوم, فقال مايمنعني ان احدثكم الا كراىية ان املكم, ان رسول الله صلى الله عليو 

 وسلم كان يتخولنا بلموعظة فى الايام,كراىية السامة علينا .رواه مسلم

Artinya:” menceritakan kepada kami Ishak ibnu Ibrahim, memberitakan 

kepada Jarir dari Mansur, menceritakan kepada kami ibnu Abdi Umar dan 

menceritakan kepada kami Ibnu Iyyad, dari Mansur dari Syaqiq abi Wail, ia 

berkata Abdullah biasanya mengajari kami setiap hari kamis kami, maka berkata 

seseorang kepadanya, wahai Abdurahman sesungghunya kami menyukai 

pembicaraan andan dan merasa senang menyaksikannya, kalau tidak keberatan, 

kami ingin agar engkau mengajari kami tiap hari. Kemudian Abdullah berkata: 

tidak ada sesuatupun yang menghalangi ku untuk keluar menemui kalian, kecuali, 

takut membuat kalian jemu, seseungguhnya Rasulullah selalu memilih waktu yang 

tepat untuk memberi nasihat kepada kami dalam beberapa hari, karena takut kami 

merasa bosan. (HR Muslim.)
55

 

Berikut adalah kutipan dari metode nasehat yang terkandung 

dalam kitab Washâyâal-Abâ’ li al-Abnâ:  

“Wahai anakku, dengar nasehatku dan bersabarlah dalam berbakti 

pada Allah, sebagaimana engkau bersabar ketika belajar di sekolah , 

                                                             
55

 Umi Kultsum, Pendidikan Dalam Perspektif Hadits (Serang:Sehati 

Grafika 2012),57 



 
 

118 

engkau akan mengetahui manfaat nasehat ini dan akan semakin jelas 

bagimu, bila engkau mendapat pertolongan Allah untuk 

mengamalkan nasehat guru mu.”
56

 

اكثر من مدارسة القران، واحفظ اياتو الشريفة عن ظهر قلبك، واذا قرأت  يا بني
كتب التفسنً   القرانفلا تقرأه وانت غافل عن معناه، واذا أشكل عليك فهم اية فازجع

 او الىاحد العلماء تتعلم معناىا
 

“Wahai anakku, perbanyaklah membaca  Al-Qur’an, hafalkanlah ayat-

ayatnya yang mulia itu sampai diluar kepala. Dan jika engkau 

membaca Al-Qur’an,janganlah sekedar mengucapkan lafadznya tanpa 

merenungkan maknanya. Jika engkau mengalami kesulitan memahami 

suatu ayat, maka merujuklah pada kitab-kitab tafsir atau kepada para 

ulama’, niscaya engkau akan memahami maksudnya.”
57

  

Termasuk metode pendidikan yang cukup berhasil dalam 

pembentukan anak dan mempersiapkannya baik secara moral, 

emosional, maupun social, adalah pendidikan anak dengan petuah dan 

nasehat-nasehat, karena nasehat dan petuah memiliki pengaruh yang 

cukup besar dalam membuka mata anak-anak kesadaran akan hakikat 

sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan martabat yang luhur 
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menghiasinya dengan akhlak yang mulia, serta membekalinya dengan 

prinsip-prinsip Islam.
58

 Dalam Al-Quran dan Hadis metode ini juga di 

sebutkan sebagai berikut :  

                          

                     

   59    

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S An Nahl: 125) 

                       

       60    

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". (Q.S Lukman:13). 
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2. Metode Pembiasaan 

Yang banyak pula didapati dalam kitab ini adalah metode 

pembiasaan.Untuk melaksanaka kewajiban secara benar dan rutin 

terhadap anak diperlukan pembiasaan.
61

 Metode pembiasaan adalah 

membiasakan anak untuk melakukan sesuatu sejak lahir, inti dari 

pembiasaan ini adalah pengulangan.
62

Dalam metode ini misalnya saja 

pembiasaan diri agar anak senantiasa berperilaku jujur, amanah, zuhud, 

sabar, syukur, tawakkal, banyak muhasabah, memperbanyak membaca 

Al Qur’an dan lain sebagainya, pada prinsipnya mengajak mereka 

untuk membiasakan diri dengan perilaku dan budi pekerti yang luhur, 

dan juga senantiasa menjaga diri mereka dari perilaku-perilaku yang 

tidak terpuji. 

 Dengan metode ini mengenai kebiasaan anak berperangai baik 

atau jahat sesuai dengan kecenderungan dan nalurinya dan kebiasaan.
63

 

Berikut sedikit kutipan dari metode pembiasaan dalam kitab tentang 

pentingnya iffah(sikap menjaga diri). Diantara contoh dari metode 

pembiasaan adalah sebagai berikut:  

من آخلاق الاخيار، ومن صفة الابرار فاحمل نفسك على التخلق ، يا بني  
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“Wahai anakku, iffah (sikap menjaga diri) adalah termasuk akhlak 

orang-orang yang mulia dan sifat orang-orang yang baik.Oleh karena 

itu, pengaruhilah diri agar terbiasa berperilaku demikian, sehingga 

menjadi suatu watak (kebiasaan) yang tertanam dalam jiwamu.”
64

 

Dalam Al-Quran metode pembiasaan di sebutkan sebagai berikut:  

                      

                      

                       

                     

                   
65

    

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan 

wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara 

kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) Yaitu: 

sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 

(luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga 

'aurat bagi kamu, tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka 

selain dari (tiga waktu) itu mereka melayani kamu, sebahagian kamu 

(ada keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Bijaksana. (Q.S An Nur: 58) 
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Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa tiga macam waktu yang 

biasanya di waktu-waktu itu badan banyak terbuka. oleh sebab itu 

Allah melarang budak-budak dan anak-anak dibawah umur untuk 

masuk ke kamar tidur orang dewasa tanpa idzin pada waktu-waktu 

tersebut. Kemudian tidak berdosa kalau mereka tidak dicegah masuk 

tanpa izin, dan tidak pula mereka berdosa kalau masuk tanpa meminta 

izin. 

3. Metode Kisah dan Keteladanan  

Metode yang dapat pula ditemui dalam kitab ini adalah metode 

berkisah, kisah berasal dari kata qassa yaqussu ٌقص -قص   yang artinya 

menceritakan.
66

 Menyampaikan pesan-pesan yang terkandung di 

dalamnya sebagai satu bentuk penggambaran keteladanan. Metode 

keteladanan adalah memberikan teladan atau contoh yang baik kepada 

anak dalam kehidupan sehari-hari.
67

 

Melalui metode ini anak dapat melihat, menyaksikan dan 

meyakini cara yang sebenarnya sehingga mereka dapat 

melaksanakannya dengan lebih baik dan lebih mudah. 
68

 Karena 

deorang anak bagaimana pun besarnya usaha yang dipersiapkan untuk 
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kebaikannya, bagaimana pun sucinya fitrah , ia tidak akan mampu 

memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokok pendidikan 

utama, selama ia tidak melihat sang pendidik sebagai teladan dari nilai-

nilai moral yang tinggi.
69

  

Metode ini mempunyai pengaruh tersendiri bagi jiwa dan akal, 

dengan argumentasi-argumentasinya yang logis dan rasional.
70

 Sesekali 

kitab ini berkisah tentang keutamaan bekerja disertai tawakal dan 

zuhud, kisah yang dituturkannya adalah kisah Rasulullah s.a.w. yang 

sebelum diangkat menjadi rasul,dahulu pernah bekerja sebagai 

pengembala kambing, berdagang, dan sebagainya. Sama halnya, 

sahabat Nabi, Abu Bakar r.a, dikisahkan pula pernah bekerja sebagai 

pedagang sebelum dia diangkat menjadi khalifah sebagaimana pada 

kutipan di bawah ini: 

“Wahai anakku sayang, Nabi Muhammad SAW. Dulu mengembalakan 

kambing sebelum di angkat menjadi rasul, lalu beliau berdagang 

sampai beliau diutus. Dan begitu seterusnya, beliau berusaha sampai 

pada kehidupan beliau berada di bawah bayang-bayang anak tombak 

beliau sendiri.  
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Abu Bakar Al-Shiddiq r.a. juga seorang pedagang, sampai 

beliau diangkat menjadi khalifah. Demikianlah pula para sahabat 

Rasulullah SAW lainnya, sampai pula pada generasi-generasi 

berikutnya, para ulama’ shaleh yang dahulu, mereka juga bekerja.Ilmu 

bagi mereka sama sekali tidak menjadi penghalang mereka untuk turut 

bergaul dengan orang-orang dalam mencari yang halal, bahkan mereka 

menjadi contoh di dalam cara-cara bekerja.”
71

 

ىلاٍاً اتى حٍْفح سضىقٍيثٌ تيغت ٍِ اىعيٌ ؟ قاىَا خيتثالإفادج، ولا استْنفت  ٌا تًْ

 عِ الاستفادج

“Wahai anakkku, Imam Abu Hanifah pernah ditanya, bagaimana tuan 

dapat mencapai ilmu yang seluas itu? Maka beliau menjawab: saya 

tidak malas mengajar dan tidak pula malas belajar.”
72

 Dalam Al-

Quran metode kisah dan keteladanan ini di jelaskan sebagai berikut:  

                          

              73    

”Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 

kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat 
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ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan 

bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S Hud :120) 

                       

        
74

 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”(Q.S Al 

Ahzab: 21) 

4. Metode Dialog 

Metode berdialog (tanya-jawab) juga terdapat dalam kitab ini, 

yang disebut dengan as-ilah wa Ajwibah. As-ilah adalah bentuk jamak 

dari اىسؤاه yang berarti pertanyaan-pertanyaan.
75

 Dan kata ajwibah yang 

merupakan jamak dari  اجاتح yang artinya adalah jawaban-jawaban.
76

 

Maka as-ilah wa Ajwibah atau metode tanya jawab dilakukan oleh dua 

orang maupun sekelompok orang untuk berusaha memeunculkan 

sesuatu yang paling bagus atau yang paling baik dalam bentuk 

mengajukan pertanyaan dan jawaban yang merupakan argumentnya 
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masing-masing.
77

 Dan pada dasarnya sebuah jawaban itu harus sesuai 

dengan pertanyaan dan menegaskan argumen yang sesuai, agar 

keduanya tidak terjadi kesalahan.  

ارا ىٌ تتخزّى قذوج فثَِ تقتذي ؟ وعلاً تجهذ ّفسل فى اىجيىس؟ٌا تٍْاُ  ٌا تًْ

ٌنىُ استارمىٍشتٍل الاستار لاٌحثَِ تلاٍٍزٓ الا اىصاىح اىَؤدب، فهو ٌسشك اُ 

 غٍش ساض عْل، ولا طاٍع فى صلاحل ؟

“Wahai anakku, bila engkau tidak menjadikan aku sebagai panutan, 

maka siapakah yang engkau ikuti? Dan untuk apa engkau memaksa 

dirimu duduk di hadapanku? Wahai anakku, sesungguhnya seorang 

guru tidak mengingunkan murid-muridnya, kecualimenjadi orang yang 

shaleh. Senangkah engkau bila gurumu dan pendidikmu tidak 

menyukaimu dan tidak mengharapkanmu menjadi lebih baik ?”
78

 

Metode berdialog di atas seakan mengajak pembaca dalam hal ini 

anak untuk berbicara dan bertukar pikiran. Dapat dianalisis, bahwa 

istilah yaa bunayya (“wahai anakku!”) yang sangat populer dari kitab 

ini, merupakan istilah yang sangat dialogis. Demikian halnya, dhamir 

anta (engkau) yang menunjuk langsung kepada pembacanya sebagai 
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subjek kedua terurai dalam satu bentuk percakapan yang komunikatif. 

Metode tanya jawab juga disebutkan dalam Al-Quran sebagai berikut:  

          

“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”(Q.S. 

Ar Rahman: 13).
79

 

5. Perumpamaan dan Perbandingan  

Perumpamaan merupakan cara yang tepat untuk lebih 

menggambarkan, menjelaskan, dan mendekatkan hakikat masalah 

tertentu dihati pendengarnya.
80

 Sesekali pula kitab Washâyâal-Abâ’ li 

al-Abnâ’menggunakan satu metode dengan mengungkapkan satu 

perumpamaan amtsâl suatu sifat dan hakikat dari realitas sesuatu atau 

dengan cara menggambarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Ini 

didapati misalnya dalam ilustrasi berikut: 

 ضرةرأ القران الكريم حاه وبنٌ من يقشتان من يقرأ القران ولا يفهم معنى ما يقرؤ  يا بنى
حب البصر ق لايبصر منها شيئا، والثاني كصالديو ؛ الاول كالاعمى يمشي فى الطري

 يتقىببصره مواقع الزلل
“Wahai anakku, jauh sekali perbedaan antara orang yang membaca 

Al-Qur’an tetapi dia tidak memahami apa yang di bacanya dengan 

orang yang membaca Al-Qur’an sedangkan kandungan makna Al-
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Qur’an Al-Karim itu hadir dalam sanubarinya.Yang pertama yaitu 

orang yang membaca Al-Qur’an dengan tidak memahami maknanya 

ibarat orang yang buta berjalan di jalan raya, dia tidak melihat 

sesuatu. Sedangkan yang kedua yaitu orang yang membaca Al-Qur’an 

dengan memahami maksud dan maknanya ibarat orang yang normal 

penglihatannya, sehingga dapat menghindarkan diri dari tempat-

tempat yang rendah dan berbahaya .”
81

  
Metode perumpamaan dan perbandingan juga di sebutkan dalam al-

Quran sebagai berikut: 

                         

                 

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api. 

Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya 

(yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, 

tidak dapat melihat.”(Q.S Al Baqarah: 17).
82 

  Orang-orang munafik itu tidak dapat mengambil manfaat dari 

petunjuk-petunjuk yang datang dari Allah, karena sifat-sifat 

kemunafikkan yang bersemi dalam dada mereka. Keadaan mereka 

digambarkan Allah seperti dalam ayat tersebut di atas. 

                                                             
81

Syekh Muhammad Syakir, Washoya Al-Abaa Lil Abnaa, 130 
82

Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Bantani dan Terjemahnya (Bogor 

2014), 4 

 



 
 

129 

عن ابي ىريرة رضى الله عنو قال سمعت رسول الله صلى الله عليو وسلم يقول ارايتم لو 
؟ قالوا  احدكم يغتسل منو كل يوم خمس مرات ىل يبقي من دونو شيئان نهر بباب 

 لامثل يبقى من دونو قال فدل الصلوات الخمس يمحوالله من الخطايا. رواه متفق عليو
Diriwayatkan melalui Abu Hurairah bahwa ia mendengar 

Rasulullah Saw, bersabda : “bagaimana pendapat kalian 

sekiranya ada sebuah sungai didepan pintu salah seorang 

diantara kalian, kemudian dia mandi dari dari air itu setiap hari 

sebanyak lima kali, apakah aka nada daki yang tersisa? Mereka 

menjawab “tidak ada sedikitpun dari daki itu yang tersisa” 

kemudian beliau bersabda: yang demikian itu seperti shalat lima 

waktu yang Allah gunakan untuk menghapus kesalahan-

kesalahan. H.R Mutafaqun alaih.
83

 

6. Metode Muhasabah(Introspeksi) 

Satu metode yang juga penting dari kitab Washâya al-Abâa li 

al-Abnâa ini adalah metode yang mengajak anak didik untuk 

melakukan introspeksi (muhâsabah) sebagai satu refleksi akhlak diri 

untuk kemudian dapat melakukan pembenahan dan perbaikan karakter 

diri secara positif. Berikut satu contoh yang dikutip dari bab wasiat 

terakhir yang mengandung wasiat untuk melakukan muhâsabah. 

  ٍىلاك، لفعيت قثو اُ ٌحاسث حاسة ّفسل عيى ٍا ٌا تًْ
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“Wahai anakku, koreksi dirimu mengenai apa yang telah engkau 

perbuat sebelum tuhanmu membuat perhitungan denganmu. Jika 

engkau sendirian menjelang tidur, ingatlah kembali apa yang telah 

engkau perbuat selama sehari semalam. Bila engkau melihat baik, 

pujilah Allah atas pertolongan-Nya, dan kalau melihat jelek, segeralah 

bertaubat dan menyesal. Berjanjilah pada tuhanmu untuk tidak 

mengulanginya dan banyak-banyaklah mohon ampun kepada Allah.
84

 

                    

                         

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, Maka 

Tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. dan jika (amalan itu) 

hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. dan 

cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.”(Q.S Al Anbiya: 47). 

                      

             

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
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Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Q.S 

Al Hasyr: 18).
85

 

7. Metode Targhîb dan Tarhîb 

Metode pembinaan akhlak yang banyak pula dalam kitab 

Washâya adalah metode targhîb atau dikenal pula dengan reward yang 

berarti pujian dan penghargaan, serta metode tarhîb atau punishment 

yang memberikan gambaran hukuman dan konsekuensi dari sesuatu 

apabila dilakukan, semuanya adalah cara yang tegas dan tepat untuk 

memperbaiki.
86

   

Metode targhib adalah strategi atau cara untuk meyakinkan 

anak terhadap kekuasaan dan kebenaran Allah melalui janji-Nya, 

disertai dengan bujukan dan rayuan unyuk melakukan amal shaleh. 

Adapun tarhib adalah strategi untuk meyakinkan seorang anak terhadap 

kekuasaan dan kebenaran Allah melalui ancaman siksaan sebagai 

akibat melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah atau tidak 

melaksanakan perintah-Nya.
87

Selain itu metode targhib juga diartikan 

penyajian pembelajaran dalam konteks kebahagiaan hidup akhirat, 
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sedangkan tahrib adalah penyajian pembelajaran dalam konteks 

hukuman (ancaman Allah) akibat dosa yang dilakukan.
88

 

Dalam hal ini, kitab ini sesekali memainkan perannya sebagai 

basyîr (pemberi kabar gembira) sekaligus pula nadzîr (pemberi 

peringatan).Yang pertama mengacu pada pujian, janji pahala 

keberuntungan dan sebagainya. Ini misalnya, didapati pada bab awal 

yang dimulai dengan pujian-pujian seorang guru pada murid-muridnya 

jika saja mereka mampu menghiasi diri mereka dengan akhlak yang 

terpuji, yang bertujuan untuk memacu motivasi mereka berlomba-

lomba memperhalus budi pekerti. Adapun yang kedua mengacu pada 

peringatan-peringatan atas konsekuensi yang akan didapat jika mereka 

mempunyai akhlak yang kurang terpuji, misalnya berbohong, berkata 

keji,dan sebagainya yang akan menyebabkan dimurkai oleh Allah dan 

dibenci oleh manusia sertaakan membawa pada kesengsaraan baik di 

dunia maupun di akhirat.Berikut contoh kutipan kitab Washâya yang 

berisi tentang pujian-pujian apabila pembaca murid, mempunyai 

ketinggian dan keluhuran akhlak. 

“Wahai anakku, semoga Allah memberimu petunjuk pada amal 

kebajikan. Sesungguhnya engkau di sisiku bagaikan anak di sisi 
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ayahnya, aku senang dan bahagia jika melihatmu berbadan sehat, 

berfikiran tajam, berhati suci, berakhlak mulia, menjaga sopan santun, 

menjauhi perkataan kotor, ramah dalam bergaul, menyayangi sesama 

teman, suka membantu orang-orang miskin, belas kasih terhadap 

orang-orang yang lemah, suka memaafkan kesalahan dan memaklumi 

kekeliruan orang lain, tidak meninggalkan shalatmu dan teledor dalam 

menjalankan ibadah pada Tuhanmu.”
89

 

Sebagaimana satu ciri khas dari kitab-kitab klasik yang banyak 

mengandung peringatan-peringatan dan ancaman konsekuensi kalau 

seseorang mempunyai perilaku yang tidak terpuji, demikian halnya 

dengan kitabWashâyâini. Berikut beberapa kutipan kitab yang berisi 

perihal peringatan dan ancaman: 

 ان بعض الناس ممن لاخلاق لذم يتخذون الكذب مزاحا، فاحذر ان تكذب يا بني
تكذب فى جد ولا فى ىزل ولا  على الناس حتى اذا سئلت قلت انما كنت مازحا، فلا

 لسانك على غنًالحق والصدق تعود
“Wahai anakku, sesungguhnya sebagian orang yang tidak berbudi itu 

menjadikan dusta sebagai guyonan. Waspadalah dan hati-hatilah, 

jangan sampai engkau berdusta, lalu jika ditanya, engkau menjawab 

:aku hanya main-main (bergurau), maka janganlah engakau berdusta, 
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baik dalam keadaan serius maupun santai dan jangan membiasakan 

mulutmu berkata tidak benar dan tidak jujur.”
90

 Dengan metode 

hukuman tersebut akan terpelihara sebuah masalah , yang akan 

meletakan berbagai hukuman yang mencegah, bahkan bagi setiap 

pelanggar akan merasakan kepedihan. 

“Wahai anakku, hati-hatilah, janganlan sampai kamu membuat 

marah kedua orang tuamu; karena sesungguhnya murka kedua orang 

tuamu adalah murka Allah juga.Dan barang siapa yang dimurkai oleh 

Allah SWT, maka akan rugi didunia dan di akhirat.”
91

 

“Wahai anakku sayang, hati-hatilah, jangan sampai kamu 

menjadi orang yang dianggap oleh teman-temanmu sebagai orang 

yang tidak dapat dipercaya, sehingga setiap kali ada barang yang 

hilang,mereka menuduhmu dan menganggapmu sebagai pencurinya, 

padahal kamu tidak  

melakukannya.”
92 

يا بني اذا فعلت امرا تستحق عليو عقوبة من استاذك فلا تكذب عليو اذا سآلك، 
ولاتحاول الصاق الذنب بأحد من اخوانك، فربما قام البرىان على كدبك فتستحق 
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عقوبة الكذب، وىيهات ان تنجيك ىذه العقوبة عن العقوبة مضاعفة  عقوبة الذنب و 
 عقوبةربك الذي يعلم ما تكنو فى صدرك

“Wahai anakku, apabila engkau melakukan sesuatu perbuatan 

(pelangga-ran) yang berhak mendapat sangsi hukuman dari gurumu, 

maka jangan engkau berbohong ketika gurumu menanyaimu dan 

jangan berusaha melibatkan seorang temanmu. Sebab jika kebohongan 

terungkap, maka engkau akan menerima sanksi hukuman yang 

berlipat, satu hukuman karena kesalahandan satu hukuman lagi karena 

dusta. Dan sulit kemungkinannya engkau bisa menyelamatkan dirimu 

dari adzab Allah yang Maha Mengetahui segala yang engkau 

rahasiakan dalam hatimu.”
93

 

“Wahai anakku,sesungguhnya Allah SWT telah mengutuk 

orang-orang yang berdusta, sebagaimana ditegaskan dalam kitab-

Nya.Apakah engkau ingin menjadi orang yang dilaknat Allah, padahal 

engkau termasuk orang yang mempelajari ilmu-ilmu agama.”
94

  

                      

                     
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”Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqwa kepada Allah, Kami 

akan memberikan kepadamu Furqaan. Dan Kami akan jauhkan dirimu 

dari kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu. dan 

Allah mempunyai karunia yang besar.”(Q.S Al Anfal: 29).
95

 

                

                      

                        

                           

“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, 

bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). 

Sesungguhnya mereka telah mengucapkan Perkataan kekafiran, dan 

telah menjadi kafir sesudah Islam dan mengingini apa yang mereka 

tidak dapat mencapainya[650], dan mereka tidak mencela (Allah dan 

Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan 

karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertaubat, itu adalah 

lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan 

mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan akhirat; dan 

mereka sekali-kali tidaklah mempunyai pelindung dan tidak (pula) 

penolong di muka bumi.”(Q.S At Taubah: 74)
96

 

Hadist yang berkaitan dengan metode tersebut yaitu: 
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 Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Bantani dan Terjemahnya (Bogor 

2014), 180 
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2014), 199 
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عليو وسلم , مروا اولادكم بالصلاة وىم ابناء سبع سننٌ قال رسول الله صلى الله 
 ا بينهم فى الدضاجع. رواه ابو داودواضربواىم عليها وىم ابناء عشر, وفرقو 

Rasulullah bersabda: “perintahkanlah anak-anak kamu sekalian ketika 

usia tujuh tahun dan pukullah mereka jika meninggalkannya saat 

mereka berusia sepuluh tahun.” H.R Abu Daud.
97
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 Umi Kultsum, Pendidikan Dalam Perspektif Hadits (Serang:Sehati 
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